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penderita 
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Untuk 

mengetahui 

efektifitas 

ROM aktif 

terhadap 

peningkata

n kekuatan 

otot 

Jenis penelitian 

ini adalah 

penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

kasus deskriptif. 

Populasi dalam 

penelitian ini 

adalah semua 

masyarakat 

Dususn Jaten 

Kedunggupit 

yang mengalami 

kelemahan 

anggota gerak 

dengan jumlah 2 

responden. 

Instrumen 

penelitian ini 

menggunakan 

Standar 

Operasional 

Prosedur (SOP) 

pengukuran 

kekuatan otot 

dan lembar 

observasi, Uji 

analisa data 

menelaah data 

hasil wawancara 

dan observasi. 

Untuk 

mengatasi 

masalah 

kekakuan otot, 

responden 

diberikan 

latihan ROM 

aktif. 

ROM aktif 

dilakukan 

setiap pagi dan 

sore hari 

dengan waktu 

setiap latihan 

20 menit 

selama 1 bulan 

semua 

responden 

mengalami 

kenaikan 

kekuatan otot 

dari skala 2 

yaitu mampu 

menggerakkan 

otot atau 

bagian yang 

lemah sesuai 

perintah 

menjadi skala 

3 yaitu mampu 

menggerakkan 

otot dengan 

tahanan 

minimal  

2 Implement

asi 

pengunaan 

range of 

motion 

(ROM) 

terhadap 

kekuatan 

otot klien 

Gangguan 

mobilitas 

fisik, 

range of 

motion, 

stroke 

non 

hemoragi

k 

Journal of 

managem

ent 

Volume 1 

no. 4 

April 

2022 

Untuk 

menggamb

arkan 

asuhan 

keperawata

n pada 

pasien 

stroke non 

hemoragik 

yang 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian studi 

kasus. 

Pengambilan 

sampel kasus 

menggunakan 

simple random 

sampling pada 

bulan april 

Hasil 

didapatkan 

bahwa pasien 

mengeluhkan 

adanya 

kelemahan 

pada kaki dan 

tangan sebelah 

kanan saat 

melakukan 



 
 

 
 

stroke non 

hemoragik 

mengalami 

gangguan 

mobilitas 

fisik  

2022. Subjek 

studi kasus 

menggunakan 

satu pasien yang 

terdiagnosa 

medis stroke 

non hemorgik 

yang mengalami 

gangguan 

mobilitas fisik 

di Ruang 

Assyifa RSI 

Banjarnegara. 

Peneliti 

menggunakan 

format 

pengkajian 

keperawatan dan 

pemeriksaan 

fisik. Peneliti 

melakukan 

proses asuhan 

keperawatan 

dimulai dari 

pengkajian 

hingga evaluasi 

selama 3 hari.  

aktivitas. 

Pasien 

memiliki 

riwayat 

hipertensi 

sejak 3 tahun 

yang lalu, serta 

jarang 

melakukan 

pemeriksaan. 

Tekanandarah 

203/103 

mmHg, nadi 

97x/menit, 

irama nafas 

20x/menit dan 

suhu 36,9 C. 

Bibir pucat, 

mukosa bibir 

kering,. 

Diagnosa 

medis tertulis 

pasien 

mengalami 

Stroke Non 

Hemoragik. 

Pemeriksaan 

ekstremitas 

didapatkan 

ekstremitas 

kanan atas 

melemah nilai 

2 dan 

ekstremitas 

kanan bawah 

melemah nilai 

2, ekstremitas 

kanan atas dan 

bawah normal 

nilai 5 dan 

rentang gerak 

terbatas. 

  



 
 

 
 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pemberian Range Of Motion (ROM) 

 

 

 

Standar Operasional Prosedur Range Of Motion 

(ROM) 

Pengertian Memberikan latihan berupa gerakan aktif dan pasif pada 

persendian untuk mempertahankan dan mengembalikan 

kelenturan sendi dan meningkatkan sirkulasi. 

Tujuan 1. Untuk mengurangi kekakuan pada sendi dan kelemahan 

pada otot yang dapat dilakukan secara aktif maupun pasif 

tergantung dengan keadaan pasien 

2. Meningkatkan atau mempertahankan fleksibilitas dan 

kekuatan otot 

Indikasi 1. Pasien yang mengalami gangguan mobilitas fisik 

2. Pasien yang mengalami keterbatasan rentang gerak 

Prsedur Tahap Kerja 

1. Identifikasi pasien menggunakan minimal 2 identitas 

(nama lengkap, tanggal lahir dan/atau nomor rekam 

medis 

2. Jelaskan tujuan dan langkah-langkah prosedur 

3. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

4. Jaga privasi dengan memasang tirai 

5. Atur tinggi tempat tidur yang sesuai dan nyaman 

6. Berdiri disisi tempat tidur di posisi ekstremitas 

pasien yang akan dilatih 

7. Lakukan latihan dengan : 

- Melakukan gerakan perlahan dan lembut 

- Menyokong dengan memegang area 

proksimal dan distal sendi 

- Mengulangi setiap gerakan 5-10 kali setiap 

sendi 

- Menghentikan gerakan jika kesakitan atau 

ada tahanan 

8. Latihan pada leher : 

a. Fleksi-ekstensi : tekuk leher kedepan sampai 

dagu menempel di dada, lalu kembali ke 

posisi tegak 

b. Fleksi-lateral : tekuk leher ke samping kanan 

atau kiri 

c. Rotasi-lateral : palingkan wajah ke kiri dan 

kanan 

9. Latihan pada bahu :  



 
 

 
 

a. Elevasi-depresi : angkat dan turunkan bahu 

b. Fleksi-ekstensi : angkat lengan dari samping 

tubuh ke atas, lalu kembali seperti semula 

c. Abduksi-adduksi : angkat lengan kesamping 

tubuh hingga sejajar bahu, lalu kembalukan 

seperti semula 

d. Sirkumduksi bahu : putar lengan pada poros 

bahu 

10.  Latihan pada siku : 

a. Fleksi-ekstensi : gerakkan tangan hingga jari-

jari menyentuh bahu, lalu kembali seperti 

semula 

b. Supinasi-pronasi : putar lengan bawah ke 

arah luar sehingga telapak tangan menghadap 

ke atas, lalu putar ke arah dalam sehingga 

telapak tangan menhadap bawah 

11.  Latihan pada pergelangan tangan :  

a. Fleksi-ekstensi-hiperekstensi : tekut telapak 

tangan ke bawah, luruskaan lalu tekuk ke 

atas 

b. Fleksi radial-fleksi ulnar : tekuk telapak 

tangan ke samping ke arah ibu jari dan ke 

arah kelingking 

c. Sirkumduksi : putar tangan pada poros 

pergelangan tangan 

12.  Latihan pada jari-jari tangan : 

a. Fleksi-ekstesi : kepalkan tangan dan luruskan 

kembali 

b. Abduksi-adduksi : renggangkan jari-jari dan 

rapatkan kembali 

13.  Latihan pada pelviks dan lutut ; 

a. Fleksi-ekstensi : angkat kaki lurus lalu tekuk 

lutut. Gerakkkan lutut ke arah dada, turunkan 

kaki, luruskan, lalu kembali ke posisi semula 

b. Abduksi-adduksi : gerakkan kaki kesamping 

menjauhi sumbuh tubuh lalu gerakkan ke 

arah sebaliknya sehingga melewati sumbu 

tubuh menyilang ke kaki lainnya. 

c. Rotasi internal-rotasi eksternal :  putar kaki 

ke arah dalam lalu kesamping tubuh 

14. Latihan pada pergelangan kaki 

a. Dorso leksi-plantar fleksi : dorong telapak 

kaki ke atas, ke posisi semula, lalu dorong ke 

atas 

b. Eversi-inversi ; putar telapak kaki keluar, 

lalu ke dalam 



 
 

 
 

c. Sirkumduksi : putar telapak kaki pada poros 

pergelangan kaki 

15. Latihan pada jari-jari kaki : 

a. Fleksi-ekstensi : dorong jari-jari ke arah atas 

dan ke bawah 

b. Abduksi-adduksi : renggangkanjari-jari kaki, 

lalu rapatkan seperti semula 

 

16. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

17. Dokumentasikan prosedur yang di lakukan dan 

respons pasien 

Referensi Tim Pokja SPO keperawatan DPP PPNI, Edisi I 2021 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Leaflet Prosedur Range Of Motion 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


